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INTISARI 

 

 Produktivitas sektor pertanian ditentukan oleh berbagai faktor yang saling 

penting berinteraksi secara kompleks. Salah satu aspek krusial yang berperan 

dalam peningkatan produktivitas tersebut adalah ketersediaan sistem irigasi yang 

memadai serta pengelolaannya yang dilakukan secara efektif dan berkelanjutan. 

Sistem irigasi memiliki fungsi utama sebagai infrastruktur penyedia air dengan 

mendistribusikan air dari sumbernya ke lahan pertanian guna memenuhi 

kebutuhan air tanaman, sekaligus berperan dalam mengendalikan dan membuang 

kelebihan air setelah proses pengairan berlangsung. Salah satu kawasan irigasi di 

Indonesia yang memanfaatkan aliran sungai sebagai sumber utama penyediaan air 

adalah Daerah Irigasi Belitang. Kawasan ini menghadapi permasalahan yang 

sejalan dengan kondisi umum jaringan irigasi di tingkat nasional, dimana sekitar 

46% infrastruktur irigasi mengalami tingkat kerusakan tertentu, sehingga kinerja 

layanan yang diberikan belum mencapai kondisi yang optimal. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti efektif pengelolaan air dalam sistem 

irigasi, memahami ketersediaan serta keperluan air untuk  pengairan bagi ladang 

padi Desa Pahang Asri, dan meningkatkan pengoptimalisasi sistem pintu air dan 

pola tanam pada jaringan irigasi Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka 

Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analisa hidrologi dengan perhitungan curah hujan 

efektif, evapotranspirasi, debit andalan metode FJ. Mock, kebutuhan air irigasi, 

efisiensi saluran, serta analisis debit pintu air berdasarkan hasil data primer dan 

sekunder dilapangan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan air andalan 

(Q80) rata – rata sebesar 0,07 m³/detik , sedangkan kebutuhan air irigasi mencapai 

0,14 m³/detik untuk wilayah persawahan 240 hektar padi sehingga mengalami 

defisit air. Selanjutnya pengoptimalisasi tinggi bukaan pintu air yang paling 

efektif berada pada 0,18 meter dengan kemampuan mengalirkan debit rata – rata 

sebesar 0,52 m³/detik, sehingga efisiensi saluran sub-sekunder Mandi Angin 

terjadi sebesar 89,711% yang mampu mendukung pendistribusian air irigasi 

melalui pengoperasian pintu air pada musim tanam I yang dapat mendukung 

pertanian wilayah tersebut. 

 

Kata kunci: Daerah Irigasi, pengoptimalisasi, kebutuhan air, metode, 

pendistribusian, efektif.   
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ABSTRACT 

 

 The productivity of the agricultural sector is determined by various factors 

that interact with each other in a complex way. One crucial aspect that plays a 

role in improving this productivity is the availability of an adequate irrigation 

system as well as its management, which must be carried out effectively and 

sustainably. The main function of an irrigation system is as water supply 

infrastructure by distributing water from its source to agricultural land to meet 

the water needs of crops, while also playing a role in controlling and removing 

excess water after the irrigation process has taken place. One irrigation area in 

Indonesia that utilizes river flow as the main source of water supply is the 

Belitang Irrigation Area. This area faces problems that are in line with the 

general condition of irrigation networks at the national level, where around 46% 

of irrigation infrastructure experiences some level of damage, resulting in service 

performance that has not yet reached an optimal condition. 

 This study aims to investigate the effectiveness of water management in 

irrigation systems, understand the availability and requirements of irrigation 

water for the rice fields of Pahang Asri Village, and improve the optimization of 

gate systems and planting patterns in the irrigation network of Pahang Asri 

Village, Buay Pemuka Peliung District, East Ogan Komering Ulu Regency. The 

research method used is the hydrological analysis method with calculations of 

effective rainfall, evapotranspiration, FJ. Mock design discharge, irrigation water 

requirements, channel efficiency, as well as gate discharge analysis based on 

primary and secondary data obtained in the field. 

 Based on the research results, it shows that the availability of reliable 

water (Q80) averages 0.07 m³/sec, while the irrigation water requirement reaches 

0.14 m³/sec for a 240-hectare rice field area, resulting in a water deficit. 

Furthermore, the most effective optimization of the water gate opening height is at 

0.18 meters with an average discharge capacity of 0.52 m³/sec, so that the 

efficiency of the Mandi Angin sub-secondary channel reaches 89.711%, which is 

capable of supporting the distribution of irrigation water through the operation of 

the water gate during the first planting season, thereby supporting agriculture in 

the area. 

 

Keywords: Irrigation Area, optimizer, water needs, method, distribution, effective.  
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DAFTAR NOTASI 

Et : Evapotranspirasi terbatas (mm)  

Eto : Evapotranspirasi potensial (mm) 

m 
: 

Singkapan lahan (Exposed surface) untuk lahan pertanian yang 

tidak tertutup vegetasi (30-50%) 

n : Jumlah hari hujan 

WS : Water Surplus 

P : Curah hujan 

SS : Soil Storage 

SMS : Tampungan kelembapan tanah  

ISMS : Initial Soil Moisture Storage (Tampungan kelembapan tanah awal) 

SMC : Soil Moisture Capacity (Kapasitas Kelembapan Tanah) 

P – Ea : Presipitasi yang telah mengalami Evapotranspirasi 

GS : Groundwater Storage (Penyimpanan air tanah) 

BS : Base Flow (Aliran dasar sungai) 

I : Infiltrasi 

DRO : Direct Run Off (Limpasan langsung atau permukaan) 

SRO : Strom Run Off (Limpasan langsung ke sungai saat hujan deras) 

TRO 
: 

Komponen pembentuk debit sungai (stream flow) antara base flow, 

direct run off dan strom run off. 

P : Probabilitas terjadi (%) 

M : Peringkat data (nomor urut data yang terbesar ke terkecil) 

N : Jumlah data 

C : Faktor penyesuaian kondisi cuaca akibat siang dan malam 

(1-W) : Faktor berat sebagai pengaruh cuaca angin dan kelembapan  

Rn : Radiasi penyinaran matahari (mm/hari) 

Rns : Gelombang pendek radiasi yang masuk  

f(u) : Faktor yang tergantung kecepatan angin 

Ea : Tekanan uap jenuh (mbar) 

Ed : Tekanan uap nyata (mbar) 

(ea–ed)  : Perbedaan tekanan uap jenuh rata-rata yang dinyatakan dalam 
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satuan mbar pada temperature rata-rata 

Repadi : Curah hujan efektif tanaman padi (mm/hari) 

Repalawija : Curah hujan efektif tanaman palawija (mm/hari) 

R80 
: 

Tingkat hujan yang terjadi dengan tingkat yang ditetapkan 80% 

(mm) 

n : Jumlah periode/tahun 

IR : Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (mm/hari) 

M 
: 

Kebutuhan air untuk mengganti/mengkompensasi kehilangan air 

akibat evaporasi dan perkolasi disawah yang sudah dijenuhkan  

Eo 
: 

Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 Eto selama penyiapan lahan 

(mm/hari) 

P : Perkolasi  

T : Jangka waktu penyiapan lahan (hari) 

S : Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 

Etc : Evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

Kc : Koefisien tanaman 

Eto : Evapotranspirasi potensial tanaman (mm/hari) 

WLR : Penggantian lapisan air  

NFR 
: 

Kebutuhan air bersih disawah, Netto Field Water Requirement 

(mm/hari) 

ETc : Evapotranspirasi tanaman padi (mm/hari) 

A : Luas penampang saluran (m²) 

bs : Lebar atas penampang basah saluran (m) 

ba : Lebar atas saluran (m) 

bb : Lebar bawah saluran (m) 

hp : Tinggi permukaan air (m) 

hs : Tinggi saluran air (m) 

V : Kecepatan aliran (m/det) 

P : Panjang saluran (m) 

Trata-rata : Waktu rata-rata (detik) 

Q : Debit aliran (m³/detik) 
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DR : Kebutuhan pengambilan air (lt/det/ha) 

Ei : Efisiensi dari saluran primer sampai saluran tersier, 65% 

NFR : Kebutuhan air bersih disawah (lt/det/ha) 

1

8,64
 : Konversi satuan dari (mm/hari) menjadi (lt/det/ha) 

Q : Debit intake (m³/detik) 

A : Luas areal irigasi (ha) 

Q : Debit pintu air (m³/detik) 

Cd : Koefisien debit 

b : Lebar pintu (m) 

a : Tinggi bukaan pintu (m) 

g : Percepatan gravitasi (9,8 m/s²) 

h1 : Tinggi muka air di hulu (m) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Produktivitas dalam sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Salah satu faktor penting yang mendukung peningkatan 

tersebut adalah tersedianya sistem irigasi yang baik serta pengelolaannya yang 

efektif. Sistem irigasi berfungsi sebagai sarana penyediaan air dengan 

menyalurkan air dari sumbernya menuju lahan pertanian agar kebutuhan air 

tanaman dapat terpenuhi, sekaligus mengatur pembuangan kelebihan air setelah 

proses pengairan berlangsung. Dalam proses budidaya tanaman, khususnya 

tanaman pangan sejenis padi, kebutuhan air irigasi cukup tinggi sehingga 

manajemen sumber daya air harus dikelola secara efektif dan berkelanjutan. Oleh 

sebab itu, peningkatan efisiensi dalam hal penggunaan air irigasi melalui sumber 

daya air yang tepat menjadi salah satu strategi krusial dalam mendukung 

ketahanan pangan serta mendorong pengembangan sistem pertanian yang 

berkelanjutan (Geografis, 2014) 

Hingga saat ini, praktik pengairan pertanian di Indonesia masih didominasi 

oleh penggunaan sistem irigasi permukaan. Dalam penerapannya, sistem tersebut 

masih menghadapi berbagai tantangan, baik yang berkaitan dengan permasalahan 

teknis maupun kelembagaan. Berdasarkan data nasional, hanya sekitar 76.542 

hektar atau setara dengan 10,7% dari total luas irigasi permukaan yang 

memperoleh pasokan air dari waduk secara terjamin. Sebaliknya, sebagian besar 

wilayah irigasi permukaan lainnya, yaitu sekitar 6.383.626 hektar atau 89,3%, 

masih mengandalkan aliran air dari sungai sebagai sumber utama pengairan. 

Selain faktor ketersediaan air, juga rendahnya kinerja jaringan irigasi yang 

disebabkan oleh keterbatasan jumlah dan kemampuan sumber daya manusia yang 

mengelola irigasi sehingga kondisi infrastruktur jaringan irigasi permukaan yang 

belum sepenuhnya berfungsi secara optimal (Deputi Bidang Koordinasi Pangan 

dan Pertanian, 2018) 
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Salah satu area irigasi di Indonesia yang menggunakan aliran sungai sebagai 

sumber utama air adalah Daerah Irigasi Belitang. Wilayah ini mengalami masalah 

yang mirip dengan keadaan umum jaringan irigasi di seluruh Indonesia, dimana 

sekitar 46% dari jaringan irigasi mengalami kerusakan dan tingkat layanan yang 

diberikan belum optimal. Selain itu, manajemen sistem irigasi Belitang juga masih 

dihadapkan pada tantangan berupa rendahnya efisiensi dalam penggunaan air dan 

sistem distribusi air yang belum berjalan dengan baik. Permasalahan tersebut 

secara langsung berdampak pada ketersediaan pasokan air yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman di lahan pertanian (Imron et al., 2022) 

Fenomena keterbatasan ketersediaan air untuk irigasi juga terlihat di 

Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yang 

seiring dengan waktu kondisi infrastruktur tersebut sering menghadapi masalah, 

seperti kebocoran saluran serta sedimentasi yang menyebabkan penurunan aliran 

dan ketidakseimbangan dalam distribusi air ke lahan pertanian. Masalah ini 

berdampak pada distribusi layanan irigasi dan menurunnya tingkat pasokan air 

yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman padi (Dinas Pertanian Oku Timur, 

2022). 

Tidak hanya berkaitan dengan kondisi jaringan irigasi, keterbatasan sumber 

air juga diperburuk oleh terjadinya penurunan muka air tanah yang mencapai 

sekitar 0,5 meter setiap tahun. Penurunan tersebut menandakan meningkatnya 

tekanan terhadap sumber daya air tanah yang selama ini menjadi cadangan bagi 

kebutuhan irigasi, khususnya ketika musim kemarau tiba. Di sisi lain, penerapan 

metode tanam yang lebih efisien dalam penggunaan air seperti rotasi padi – 

palawija belum diterapkan secara maksimal oleh petani, meskipun sistem tersebut 

memiliki potensi untuk mengurangi kebutuhan air irigasi hingga sekitar 40%. 

Dengan demikian, penelitian mengenai model pengelolaan air irigasi yang mampu 

menyesuaikan diri dengan kondisi hidrologi setempat menjadi sangat diperlukan, 

termasuk pengembangan pola tanam sehingga lebih efektif dan berkelanjutan. 

Upaya tersebut menjadi semakin penting mengingat peningkatan risiko dan 

kekeringan hingga 25% pada tahun 2030 akibat perubahan iklim yang dapat 
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memengaruhi stabilitas produksi pertanian(Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan air irigasi dan 

pola tanam di Desa Pahang Asri melalui pintu air yang telah ada di desa tersebut 

guna meningkatkan produktivitas pertanian dengan penggunaan air secara 

berkelanjutan dan efektif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai 

“OPTIMASI PINTU AIR DAN POLA TANAM PADA DAERAH IRIGASI 

DESA PAHANG ASRI KECAMATAN BUAY PEMUKA PELIUNG 

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR”. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan alternatif pemecahan untuk masalah yang dihadapi oleh para 

petani dan lembaga terkait dalam pengelolaan air untuk irigasi di wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang tersebut, 

penelitian ini kemudian merumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan air pada jaringan irigasi di Desa 

Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur.  

2. Berapa tinggi bukaan pintu air dan debit pintu air pada irigasi yang berada 

di Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur.  

3. Bagaimana pola tanam yang diterapkan Desa Pahang Asri Kecamatan 

Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

4. Berapa ketersediaan dan kebutuhan air irigasi untuk lahan sawah di Desa 

Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

1.3. Maksud dan Tujuan  

Penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan efisiensi pintu air dalam sistem 

irigasi dan pola tanam yang dapat meningkatkan penggunaan air serta hasil 

pertanian di Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten 
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Ogan Komering Ulu Timur. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan 

solusi terbaik terhadap masalah pengelolaan air irigasi yang sering muncul di 

wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk meneliti seberapa efektif pengelolaan air dalam sistem irigasi guna 

mencukupi kebutuhan air pada sektor pertanian Desa Pahang Asri 

Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Untuk memahami ketersediaan, keperluan air untuk pengairan bagi ladang 

padi Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur. 

3. Untuk meningkatkan pengoptimalisasi sistem pintu air dan pola tanam 

pada jaringan irigasi Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

1.4. Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, penulis dibatasi dengan ruang lingkup sehingga tidak 

meluas dan terarah sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka 

Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan luas area 

persawahan ± 240 ha. 

2. Data primer didapatkan dari hasil survey dilokasi penelitian meliputi pola 

tanam pertanian, kecepatan debit aliran air, lebar pintu, tinggi bukaan pintu 

air serta tinggi muka air di hulu saluran. 

3. Informasi Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yang mencakup 

Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Sumatera VIII dan Bagian Pelaksana 

Teknis Kantor OP SDA II Bedung Gerak Perjaya, yang menyajikan data 

mengenai dimensi saluran Sub-Sekunder Mandi Angin serta skema 

jaringan irigasi Belitang I. Selain itu, Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) menyediakan data klimatologi dari stasiun terdekat di 

Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. Pemerintah Desa Pahang Asri juga menyediakan 

data peta mengenai wilayah tersebut. 
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4. Analisa perhitungan terhadap curah hujan efektif, ketersediaan air, 

kebutuhan air irigasi, keseimbangan air, debit aliran air, efisiensi irigasi 

dan debit pintu air untuk selanjutnya tidak dihitung. 

5. Penelitian ini dilakukan pada musim tanam I pada bulan Januari – Maret 

golongan I. Dengan saluran yang di tinjau satu titik ialah saluran sub-

sekunder mandi angin 2 sampai 3. 

6. Jenis tanaman yang di teliti adalah padi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Memberikan data yang lengkap untuk pengelolaan air terhadap jaringan 

irigasi pada sektor pertanian 

2. Menjadikan sebagai pengalaman guna meningkatkan kemampuan peneliti 

terhadap pengembangan ilmu di bidang air irigasi dan memberikan 

pemahaman mengenai irigasi serta pengelolaan air pada sektor pertanian 

Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

1.6. Sistematika Penulisan   

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika yang mencakup pendahuluan, 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian, analisa data dan pembahasan serta 

kesimpulan dan saran. 

Penulisan tugas akhir ini disusun ke dalam lima bab yang meliputi 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, analisis data dan 

pembahasan, serta penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan 

penelitian, manfaat yang diharapkan, sistematika penulisan, serta 

alur penelitian yang ditampilkan dalam bentuk diagram. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini memuat kajian teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian, yang bersumber dari berbagai referensi seperti 

penelitian terdahulu, jurnal studi kasus, serta literatur lain yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

pendekatan yang diterapkan dalam proses pengumpulan data serta 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan proses pengolahan data beserta hasil survei 

penelitian. Di dalamnya juga dijelaskan analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan rumus tertentu berdasarkan data yang 

diperoleh dari sumber primer maupun sekunder. Hasil analisis 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penarikan 

kesimpulan. 

BAB V KESIMPULAN 

 Pada bagian akhir skripsi ini disajikan kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis penelitian serta saran yang diusulkan. Bagian ini 

juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran pendukung.
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